
 

 

 

BAB6:PENUTUP 
 

6.1 Kesimpulan 

 

1. DistribusidanFrekuensiFaktorIklimdanKasusDBDdiKotaPadangSebe

lumPandemi 

a. Suhu udara rata-rata terendah terjadi pada bulan Oktober 2019 dan 

suhuudara rata-ratatertinggiterjadipadabulanFebruari2020. 

b. Kelembabanrata-rataterendahterjadipadabulanAgustustahun2018yakni dan 

kelembaban udara rata-rata tertinggi terjadi pada bulan Desember2019. 

c. Curah hujan terendahterjadidibulanNovember2018 

dancurahhujantertinngiterjadidibulanOktober2018dengan. 

d. Kecepatan angin rata-rata di Kota Padang yang terendah terjadi pada 

Mei2018dengandankecepatananginrata-

ratatertinggiterjadipadabulanSeptember2019dengan. 

e. Lama penyinaran matahari terendah terjadi pada Oktober 2019 dan 

lamapenyinaranmataharitertinggiterjadipadabulanJuli2019. 

f. Tekanan udara rata-rata terendah terjadi pada April dan Oktober 2018 

danyang tertinggi terjadi pada bulan Agustus 2018 serta Januari hingga 

Februari2020. 

g. KasusDBDdi Kota Padang terendahterdapat di 

bulanNovember2019danyangtertinggiadalahdibulanApril2018danDesember2
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DistribusidanFrekuensiFaktor Iklimdan Kasus DBD 

diKotaPadangSaatPandemi 

a. Suhu udara rata-rata terendah terjadi pada bulan September 2021 dan 

suhuudara rata-ratatertinggiterjadipadabulanFebruari2021. 

b. Kelembaban rata-rata terendah terjadi pada bulan Februari tahun 2021 

dankelembabanudararata-rata tertinggiterjadipadabulanMei2021. 

c. CurahhujanterendahterjadidibulanFebruari2021dancurahhujantertinggiterj

adidibulanSeptember2020. 

d. Kecepatananginrata-

ratadiKotaPadangyangterendahterjadipadaJanuari2022dankecepatananginrata

-ratatertinggiterjadipadabulanAgustus2021. 

e. Lama penyinaran matahari terendah terjadi pada Desember 2020 dan 

lamapenyinaranmataharitertinggiterjadipadabulanFebruari2021. 

f. Tekanan udara rata-rata terendah terjadi pada Mei 2021 dan yang 

tertinggiterjadipada bulan Agustus2018serta Januarihingga Februari2022. 

g. Kasus DBD di Kota Padang terendah terdapat di bulan November 

2020danyangtertinggiadalah dibulanJanuari2022. 

2. HubunganantarakasusDBDdenganfaktoriklimdiKotaPadangsebelumdan

saat PandemiCovid-19 

a. Terdapat hubungan yang signifikan antara Suhu udara rata-rata dengan 

kasusDBD di Kota Padang sebelum Pandemi Covid-19 dengan hubungan 

positiifdanberkorelasilemahsertaterdapathubunganyangsignifikanantaraCurah 
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hujan dengan kasus DBD di Kota Padang sebelum Pandemi Covid-19 

denganhubunganpositifberkorelasisedang. 

b. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecepatan angin rata-rata 

dengankasus DBD di Kota Padang saat Pandemi Covid-19 dengan hubungan 

negatifdanberkorelasilemah. 

3. Faktor Iklim Paling Dominan dengan Kejadian DBD sebelum dan 

saatPandemiCovid-19 

a. Faktor iklim paling dominan berhubungan dengan kasus DBD di 

KotaPadangsebelumPandemiCovid-19adalah curahhujan. 

b. Faktor iklim paling dominan berhubungan dengan kasus DBD di 

KotaPadangsaatPandemiCovid-19adalahkecepatan anginrata-rata. 

6.2 Saran 

 

1. KepadaDinasKesehatanKotaPadang: 

 

a. Melakukan kegiatan pencegahan penyakit DBD kepada masyarakat 

denganlangkah3M(Mengubur,Menutup,Menguras)danPemberantasanSarang

Nyamuk yang mengedepankan protokol kesehatan saat Pandemi Covid-

19utamanya jika terdapat laporan peningkatan curah hujan, kelembaban 

udara,suhuudara rata danpenurunan kecepatanangin rata-ratadi Kota 

Padangterutama padabulanJulihingga Desember. 

b. Meningkatkan kerjasama dengan sektorterkait utamanya BMKG 

MaritimTeluk Bayur terkait pemanfaatan data harian iklim yang dapat 

mengantisipasikenaikan kasus DBD di Kota Padang utamanya terhadap 

variabel suhu udararata-rata.curahhujan,kelembabanudararata-

ratadankecepatan angin. 
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c. Melakukanpenyamaanpersepsiterhadapfasilitaspelayanankesehatantingkatpert

amauntukmenggalakkanedukasikepadamasyarakatKotaPadangterkaitkondisiy

angberpotensidalamterjadinyakasusDBDutamanya padasituasiPandemiCovid-

19. 

2. KepadaBadanMeteorologiKlimatologidanGeofisikaMaritimTelukBayur: 

 

a. Menjagaketersediandatafaktoriklimsecarakonsistenpadadatabase 

 

BMKG. 

 

b. Agarpelayananpengambilandatasertainformasimengenaiiklimdapatdilakukan 

secara realtime dan presisi meski dilakukan secara daring 

sehinggadapatmengurangikemungkinanpenularanCovid-19. 

3. Kepadapeneliti selanjutnya: 

 

a. Melakukanmetodepenelitiandengansecarakualitatifkepadaahliepidemiologi 

atau ahli vektor penyakit khususnya demam berdarah dengue diKota Padang 

untuk mendapatkan pembahasan mengenai fenomena kejadianDBD pada 

masa Pandemi Covid-19 dan keterkaitannya dengan unsur 

iklimyanglebihvalid. 
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